BABV
KESIMPULAN

Setelah melaksanakan dan menyelesaikan Praktek Kerja

Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia Farma 304 yang

dilaksanakan mulai tanggal 3 Desember 2018 hingga 12 Januari

2019, dapat disimpulkan bahwa Praktek Kerja Profesi Apoteker
(PKPA) ini telah:

1.

Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek Kimia
Farma 304 Perak Timur dapat memberikan manfaat dan
meningkatkan pemahaman mengenai peran, fungsi, posisi,
dan tanggung jawab Apoteker dalam pelayanan kefarmasian
di Apotek.

Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek Kimia
Farma 304 dapat membekali calon Apoteker dalam kegiatan
yang berlangsung di Apotek, yaitu kegiatan perencanaan,
pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemusnahan,
pengendalian, pencatatan, dan pelaporan.

Memberikan kesempatan kepada Calon Apoteker untuk
mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat
dilakukan dalam rangka pengembangan praktik farmasi
komunitas di Apotek.

Memberi bekal bagi calon Apoteker dalam mempersiapkan
diri untuk memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi
yang profesional dan tanggung jawab dalam keputusan yang

diambil dalam mengelola Apotek.
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Memberikan gambaran nyata tentang permasalahan
pekerjaan kefarmasian di Apotek dan bagaimana tindakan
seorang Apoteker dalam memberikan solusi yang tepat atas
permasalahan tersebut.

Memberikan kesempatan bagi calon Apoteker dalam
berinteraksi dan berkomunikasi kepada pasien untuk

melakukan pelayanan kefarmasian.
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SARAN

Saran yang dapat disampaikan setelah menyelesaikan

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia Farma 304

adalah sebagai berikut:

1.

Sebelum melakukan kegiatan PKPA, sebaiknya mahasiswa
sebagai calon Apoteker membekali diri dengan ilmu
pengetahuan tentang kegiatan kefarmasian di Apotek dan
kemampuan dalam berkomunikasi agar dapat melakukan
komunikasi dengan baik kepada pasien, sehingga dapat
menyampaikan informasi tentang penggunaan obat yang
baik dan benar.

Sebaiknya Apotek Kimia Farma 304 Perak Timur
menyediakan tempat khusus untuk melakukan konseling
agar pasien dapat menyampaikan keluhan yang dialami
dengan lebih nyaman dan untuk menjaga kerahasiaan
kondisi pasien.

Apotek Kimia Farma 304 Perak Timur disarankan untuk
selalu mengisi kartu stok berdasarkan jumlah obat yang
masuk dan jumlah obat yang keluar, sehingga memudahkan
dalam mengecheck pada sistem dan menghindari
ketidakcocokan antara barang fisik dan barang yang

tercatat.
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